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ABSTRACT

KTS has good validity and reliability as a personality scale. However, the basic
theories that constructing this scale is irrelevant to be used for determining four personality
types based on philosophers’ idea. The aims of this study was designing a personality
measurement tool or scale using the basic theory of Jung-Myers and the development of
Eysenck theory to complete the weaknesses of KTS. This personality scale was named as
Mixed Personality-Trait Inventory (MPTI). MPTI was designed with 50 items divided into
five dimensions. The validity of 50 items MPTI was tested using 264 college students in
PETRA Christians University (using form: MPTI, BFI), five experts in personality theories
and statistics (using forms: CVR), and three random chosen students (to be interviewed)
as participants. The data was analyzed using some technigue such as content validity ratio,
cognitive interview analysis, factor analysis, reliability test, and multitrait-multimethod
(MTMM). The results showed that 26 MPTI items had good validity according to content
validity, validity based response process, and validity based on internal structure. While
24 other items of MPTI did not meet the determined criteria on the results of the analysis.
Thus, MPTI officially uses 26 items with five dimensions of personality that have been
proved for its validity. The five dimensions were extrovert vs. introvert, sensing vs intuition,
thinking vs. feeling, judging vs. perceiving, and stability vs neurotics.
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ABSTRAK

KTS merupakan alat ukur kepribadian yang memiliki validitas dan reliabilitas yang
baik. Hanya saja, dasar teori alat ukur KTS kurang relevan untuk digunakan dalam
menentukan empat jenis kepribadian menurut filsuf. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang alat ukur kepribadian dengan menggunakan dasar teori Jung-Myers dan
pengembangan teori Eysenck untuk menyempurnakan kelemahan dari alat ukur KTS
tersebut. Alat ukur ini diberi nama Mixed Personality-Trait Inventory (MPTI). MPTI
dirancang dengan 50 butir yang terbagi dalam lima dimensi. Validitas 50 butir tersebut
perlu diuji terlebih dahulu dengan menggunakan 264 mahasiswa Universitas Kristen Petra
(angket MPTI, BFI), lima ahli teori kepribadian dan statistika (angket: CVR), serta tiga
partisipan yang dipilih acak (untuk diwawancarai) sebagai partisipan. Data dianalisis
dengan menggunakan beberapa teknik seperti content validity ratio, wawancara kognitif,
analisis faktor, uji reliablitas, dan multitrait-multimethod. Hasil menunjukkan bahwa 26
butir MPTI memiliki validitas yang baik menurut validitas isi, validitas proses respon, dan
validitas berdasarkan struktur internal. Sedangkan 24 butir lainnya tidak memenuhi kriteria
yang ditentukan pada hasil analisis. Dengan demikian, MPTI secara resmi menggunakan
26 butir dengan lima dimensi pengukur kepribadian yang sudah teruji validitas. Kelima
dimensi tersebut yaitu extrovert vs introvert, sensing vs intuition, thinking vs feeling,
judging vs perceiving, dan stability vs neurotics.
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